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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pesan pictorial
warning kemasan rokok pada niat berhenti merokok dengan evoked fear sebagai
variabel pemediasi. Responden pada penelitian ini adalah masyarakat perokok
dewasa muda (young adults) di Yogyakarta dan Magelang. Metode yang
digunakan untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive
sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan membagikan
kuesioner secara langsung kepada 250 responden. Penelitian ini menggunakan alat
analisis statistik karakteristik responden, analisis regresi linear sederhana, dan
analisis regresi linear berganda dengan bantuan SPSS versi 17.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pictorial warning secara langsung
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan pada niat berhenti merokok dan
evoked fear terbukti sebagai partial mediation atau berfungsi memediasi secara
parsial hubungan antara pictorial warning dan niat berhenti merokok.

Kata kunci: Pictorial Warning, Graphic Warning Label, Evoked Fear, Niat
Berhenti Merokok.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Merokok merupakan kebutuhan bagi sebagian kalangan yang tergolong
perokok aktif, dari mulai anak anak, pelajar, mahasiswa, hingga orang dewasa
ikut menikmati kenikmatan rokok. Menurut badan kesehatan dunia WHO ( World
Health Organization) tahun 2009 mengungkapkan bahwa penyakit terkait
tembakau menyebabkan kematian satu dari sepuluh orang dewasa di seluruh dunia
dan WHO memprediksi jika kecenderungan saat ini berlanjut merokok akan
menyebabkan sekitar 10 juta kematian setiap tahunnya pada tahun 2020.

Melihat dampak yang ditimbulkan rokok berbahaya, pemerintah Indonesia
mengeluarkan peraturan baru mengenai pengamanan bahan yang mengandung zat
adiktif berupa produk tembakau bagi kesehatan. Dalam PP no. 109 pasal 14 Th.
2012 dicantumkan kewajiban bagi perusahaan rokok untuk tidak hanya
mencantumkan peringatan bahaya merokok dalam tulisan saja, namun juga
menyertakan konten gambar dalam setiap bungkus rokok yang beredar. Menurut
Kees et al. (2010) pesan pictorial warning kemasan rokok dapat mempengaruhi
niat perokok untuk berhenti merokok dan berdampak pada evoked fear. Oleh
karena itu, penulis merasa tertarik untuk meneliti tentang pengaruh pictorial
warning terhadap niat berhenti merokok, dimana variabel evoked fear menjadi
variabel pemediasi. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 3 peringatan
bergambar yang terdapat pada kemasan rokok sebagai objek penelitian.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah pictorial warning pada kemasan rokok memiliki pengaruh secara
langsung yang signifikan terhadap niat berhenti merokok?
2. Apakah pictorial warning berpengaruh terhadap evoked fear?
3. Apakah evoked fear memediasi pictorial warning terhadap niat berhenti
merokok?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis pengaruh pictorial warning terhadap niat berhenti
merokok
2. Untuk menganalisis pengaruh pictorial warning terhadap evoked fear
3. Untuk menganalisis evoked fear sebagai mediasi pictorial warning
terhadap niat berhenti merokok

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini bertujuan untuk mengkonfirmasi
penelitian sebelumnya dari Kees et al. (2010) mengenai pengaruh pictorial
warning pada niat berhenti merokok dengan evoked fear sebagai variabel
pemediasi.



1.4.2 Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan masukan bagi
pemerintah Indonesia dalam mengkomunikasikan peringatan mengenai
bahaya merokok pada kemasan agar menjadi lebih efektif sehingga target
yang diinginkan dapat tercapai.

1.5 Batasan Masalah
1. Penelitian ini merupakan replikasi artikel yang ditulis oleh Kees et al.
(2010)
2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pictorial warning,
evoked fear, dan niat berhenti merokok (Kees et al., 2010).

1.6 Definisi Operasional

1. pictorial warning adalah interaksi konsumen dengan pesan dari pengiklan
atau pemasar dengan segala bentuk penyajian berupa gambar, tulisan yang
berisikan himbauan dari pihak perusahaan di televisi maupun media cetak
dengan tujuan untuk mengimbau kepada konsumen dalam bentuk
penyajian label berupa gambar yang berisikan peringatan dari pihak
perusahaan yang tercantum dalam kemasan rokok dengan tujuan untuk
memperingatkan kepada konsumen tentang bahaya merokok (Wells,
2000).

2. Raute et al. (2014) mendefinisikan ketakutan sebagai keadaan emosional
yang tidak menyenangkan dipicu oleh persepsi stimuli yang mengancam.

3. Niat adalah suatu indikasi kesiapan seseorang untuk menampilkan suatu
tingkah laku yang hingga terdapat waktu dan kesempatan yang tepat, akan
diwujudkan dalam bentuk tindakan (Atzen, 2005).

4. Kemasan adalah semua kegiatan merancang dan memproduksi wadah
untuk suatu produk (Kotler, 2006).

BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1. Latar Belakang Teori

Menurut badan kesehatan dunia WHO ( World Health Organization) tahun
2009, pictorial health warning merupakan kendaraan hemat biaya dan sangat
efektif yang dapat digunakan untuk mengkomunikasikan risiko kesehatan. Hal ini
karena peringatan yang menggunakan gambar atau grafis di samping teks telah
terbukti sangat efektif dalam memotivasi perubahan perilaku. Pictorial warning
juga sangat penting digunakan dalam mengkomunikasikan risiko kesehatan ke
sejumlah besar orang di seluruh dunia yang tidak bisa membaca serta dapat
mengurangi daya tarik kemasan rokok dan dengan demikian pictorial warning
akan bertindak sebagai pencegah untuk pengguna baru. Raute et al. (2014)
menyatakan bahwa ketakutan didefinisikan sebagai keadaan emosional yang tidak
menyenangkan dipicu oleh persepsi stimuli yang mengancam. Dalam studinya



juga dikatakan bahwa untuk membangkitkan rasa takut kepada perokok, harus
disajikan informasi pada kemasan rokok yang menghadirkan suatu ancaman.

Ajzen (2005) menyatakan bahwa niat adalah suatu indikasi kesiapan
seseorang untuk menampilkan suatu tingkah laku. Semua perilaku termasuk
perilaku berhenti merokok, diawali oleh adanya niat. Seseorang berhenti merokok
bila memiliki niat untuk berhenti merokok. Menurut Ajzen (2005) niat
dipengaruhi oleh tiga faktor dasar perilaku. Pertama, sikap terhadap perilaku
(attitude toward the behavior) yaitu sikap seseorang terhadap realisasi perilaku
dalam situasi tertentu. Kedua, norma subyektif (Subjective norm) yang merupakan
norma-norma sosial yang mempengaruhi dan dianut individu. Ketiga, persepsi
terhadap kendali perilaku (perceived behavior control) yaitu keyakinan seseorang
akan kemampuannya melakukan suatu perilaku. Sehubungan dengan niat berhenti
merokok ketiga faktor tersebut ikut mempengaruhi.

2.2.Studi Penelitian Terdahulu

Noar et al. (2016) dalam studinya dikatakan bahwa peringatan bergambar
lebih efektif dibandingkan dengan peringatan tertulis. Peringatan dengan gambar
dapat menarik dan memegang perhatian lebih baik, menimbulkan reaksi kognitif
dan emosional yang lebih kuat, dan lebih efektif meningkatkan niat untuk tidak
mulai merokok dan berhenti merokok. Penelitian Kees et al. (2010) dikatakan
bahwa pictorial warning dapat berubah dari memberikan rasa takut menjadi
bentuk persuasi yang menunjukkan adanya bahaya terhadap kebiasaan merokok.
Niat untuk berhenti merokok dapat diciptakan dengan membangkitkan rasa takut
perokok dengan memperlihatkan pictorial warning akibat merokok.

2.3 Pengembangan Hipotesis

Berdasarkan teori-teori yang - digunakan sebagai landasan penelitian
mengenai pengaruh pictorial warning terhadap niat berhenti merokok dengan
evoked fear sebagai variabel pemediasi maka penulis menarik beberapa hipotesis
penelitian yang berkaitan dengan variabel-variabel yang diteliti, yaitu pictorial
warning, evoked fear, dan niat berhenti merokok.

2.3.1 Pengaruh pictorial warning terhadap niat berhenti merokok

Menurut Mannocci et al. (2014) dikatakan bahwa peringatan dengan
gambar memiliki pengaruh yang lebih efektif untuk membuat perokok
mengurangi dan mencoba untuk berhenti merokok daripada hanya peringatan
tertulis. Dalam studi tersebut dikatakan bahwa peringatan bergambar adalah yang
paling disukai karena perokok cenderung akan termotivasi untuk berhenti
merokok setelah melihat pesan bergambar yang terdapat pada kemasan. Andrews
et al. (2016) dalam studinya dikatakan bahwa peringatan bergambar memiliki
hubungan yang signifikan dan positif terhadap niat berhenti merokok.
Dari argumentasi diatas maka dimunculkan hipotesis:

H1 : pictorial warning memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap
niat berhenti merokok



2.3.2 Pengaruh pictorial warning terhadap evoked fear

Menurut Witte et al. (2000) dalam studinya dikatakan bahwa semakin
keras atau kuat peringatan bergambar yang ditunjukkan untuk merepresentasikan
akibat atau konsekuensi dari merokok maka dapat mempengaruhi rasa takut para
perokok untuk merokok. Cameron et al. (2013) dalam studinya juga
mengemukakan bahwa adanya pictorial warning dapat memicu ketakutan
dibanding hanya sekedar peringatan tertulis.

Dari argumentasi diatas maka dimunculkan hipotesis:
H2 : pictorial warning yang keras dapat meningkatkan rasa takut merokok

2.3.3 Pengaruh evoked fear sebagai variabel pemediasi antara pictorial

warning dan niat berhenti merokok

Boudreaux et al. (2010) dalam studinya dikatakan bahwa tingkat ketakutan
(evoked fear) berpengaruh positif terhadap niat untuk berhenti merokok. Menurut
Kees et al. (2010) mengemukakan bahwa niat untuk berhenti merokok dapat
dilakukan dengan membangkitkan rasa takut terhadap perokok dengan
memperlihatkan gambar — gambar akibat merokok. Dalam studi tersebut
dikatakan bahwa rasa takut akan berpengaruh terhadap niat perokok untuk
berhenti merokok, dan tingkat ketakutan (evoked fear) akan menjadi mediasi efek
dari pictorial warning terhadap niat berhenti merokok. Oleh karena itu, hipotesis
yang diajukan adalah:

H3 : evoked fear sebagai akibat dari adanya pictorial warning memberi
pengaruh kepada perokok terhadap niat berhenti merokok

2.4 Model Kerangka Penelitian

S
Pictorial HI - Intentions to
Warning g Quit Smoking

Gambar 2.1 Kerangka Model Penelitian

Evoked Fear

diadaptasi dari penelitian Kees et al. (2010)



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Data dan Sumber Data

Data merupakan sekumpulan informasi. Menurut Sekaran (2013), data
dapat diperoleh dari data primer dan data sekunder. Data primer dalam penelitian
ini diperoleh dari penyebaran 250 kuesioner kepada masyarakat di Yogyakarta
dan Magelang yang merupakan perokok dewasa muda (young adults).

3.2 Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui desain survei dengan kuesioner.
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling. Kuesioner
disebarkan secara langsung kepada 250 orang perokok yang berdomisili di kota
Yogyakarta dan Magelang. Penentuan jumlah responden ini didasari dari Roscoe
(1975) dalam Sekaran (2013), dimana jumlah kuesioner harus 10 kali jumlah butir
pertanyaan dalam kuesioner. Jumlah butir pertanyaan dalam kuesioner penelitian
ini adalah 14 butir pertanyaan.

3.3 Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah masyarakat yang berdomisili di kota
Yogyakarta dan Magelang. Sedangkan objek dari penelitian ini adalah 3
peringatan bergambar pada kemasan rokok, yaitu gambar kanker paru-paru,
kanker tenggorokan, dan kanker mulut.

3.4 Metode Pengukuran Data

Setiap butir pertanyaan dalam kuesioner diukur dengan menggunakan 5
poin skala Likert karena skala ini mudah digunakan untuk penelitian yang
berfokus pada objek. Penulis memberikan skor 5 pada setiap jawaban Sangat
Setuju (SS), skor 4 pada setiap jawaban Setuju (S), skor 3 pada setiap jawaban
Netral (N), skor 2 pada setiap jawaban Tidak Setuju (TS), dan skor 1 diberikan
pada setiap jawaban Sangat Tidak Setuju (STS).

3.5 Uji Instrumen Penelitian

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakkan valid apabila pertanyaan pada kuesioner
mampu mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali,
2011). Sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakkan reliabel jika
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah stabil atau konsisten dari waktu ke
waktu (Ghozali, 2011).

3.6 Metode Analisis Data

Analisis data memiliki tiga tujuan, yaitu mendapatkan data, menguji
kebenaran data, dan pengujian hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian
(Sekaran, 2013). Data yang diperoleh melalui kuesioner akan diolah dengan



menggunakan analisis statistik karakteristik responden, uji regresi linear
sederhana, dan uji regresi linear berganda.

BAB IV
ANALISIS DATA

Pada bab ini peneliti akan membahas mengenai hasil analisis data yang
sudah dilakukan. Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh pesan pictorial
warning kemasan rokok pada niat berhenti merokok dengan evoked fear sebagai
variabel pemediasi. Data untuk penelitian ini diperoleh melalui penyebaran 250
kuesioner kepada responden perokok di Yogyakarta dan Magelang. Penulis
menggunakan bantuan komputer program SPSS versi 17 dalam melakukan
pengolahan data.

4.1 Pengujian Instrumen

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan Corrected ltem-Total
Correlation, sedangkan wuji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan
Cronbach’s Alpha. Untuk mengetahui valid atau tidak valid suatu kuesioner
penelitian maka perlu dilakukan perbandingan antara nilai r-hitung dengan nilai r-
tabel. Suatu instrumen dikatakan valid jika nilai r-hitung > nilai r-tabel. Nilai r-
tabel pada degree of freedom (df) n — 2 untuk 30 responden (30 - 2 = 28) adalah
0,3610. Sedangkan reliabilitas suatu instrumen dapat dilihat dari tabel Reliability
Statistics kolom Cronbach's Alpha, dimana suatu instrumen dikatakan reliabel
jika nilai Cronbach'’s Alpha >0.6 atau mendekati 1.

Hasil uji validitas yang telah dilakukan terhadap setiap butir pernyataan
pada variabel pictorial warning, evoked fear, dan niat berhenti merokok dapat
dinyatakan valid karena nilai r-hitung dari keseluruhan butir dalam setiap variabel
lebih besar dari nilai r-tabel, yaitu 0,3610.

Hasil uji reliabilitas terhadap seluruh variabel dalam penelitian ini
memiliki nilai koefisien Cronbach’s Alpha > 0,6 sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel pictorial warning, evoked fear, dan niat berhenti merokok dalam
penelitian ini dinyatakan reliabel.

4.2 Karakteristik Responden

Dalam penelitian ini dilakukan analisis statistik mengenai karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin, usia, jumlah merokok per hari (batang), dan
lama waktu merokok (tahun). Untuk melakukan analisis statistik, peneliti
menggunakan bantuan program SPSS versi 17 dengan hasil sebagai berikut:

Jenis kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 147 59
Perempuan 103 41
Total 250 100
Usia 15 - 19 tahun 46 18
20 - 24 tahun 177 71
25 - 30 tahun 27 11
Total 100 100
Jumlah merokok / | 1 - 4 batang 137 55
hari (batang) 5 - 14 batang 97 39




> 15 batang 16 6
Total 250 100
Lama waktu | <1 tahun 66 26
merokok (tahun) 1 - 5 tahun 128 51
6 - 10 tahun 39 16
> 10 tahun 17 7
Total 250 100

4.3 Analisis Regresi

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana dan regresi
linear berganda untuk menganalisis pengaruh pictorial warning pada niat berhenti
merokok dan menguji variabel evoked fear sebagai variabel pemediasi.
4.3.1 Pengaruh pictorial warning secara langsung pada niat berhenti

merokok

Uji regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh
pictorial warning pada niat berhenti merokok. Tabel berikut ini merupakan hasil
dari uji regresi linear sederhana.

Tabel 4.5.Hasil Uji Regresi Sederhana Pengaruh Pictorial Warning
pada Niat Berhenti Merokok

Standardized

}i\a:jr;:gre\:jen \égg:;t:;;n Coefficient T Sig Keterangan
Beta
Pictorial ik : .
Warning Berhenti 0,344 5,772 1 0,000 | Signifikan
Merokok
R =10,344 Fhitung = 33,315 0,000 | Signifikan
Adjusted R =0,115

Sumber: Data Primer, 2016

Dari hasil uji regresi pada Tabel 4.5 diketahui bahwa variabel pictorial
warning berpengaruh positif pada niat berhenti merokok dengan nilai koefisien
sebesar 0,344. Hal ini menunjukkan apabila variabel pictorial warning meningkat,
maka niat berhenti merokok juga akan meningkat.

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,115 yang berarti bahwa pictorial
warning dapat menjelaskan variabel niat berhenti merokok sebesar 11,5%.
Sisanya sebesar 88,5% dijelaskan oleh variabel atau faktor-faktor lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini.

Berdasarkan Tabel 4.5 tingkat signifikansi t pictorial warning sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti variabel pictorial warning berpengaruh
signifikan pada niat berhenti merokok. Hasil uji signifikansi F hitung sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,05. Artinya, secara bersama-sama variabel pictorial
warning berpengaruh pada variabel niat berhenti merokok



4.3.2 Pengaruh pictorial warning pada evoked fear
Uji analisis regresi sederhana digunakan untuk menjelaskan pengaruh
pictorial warning terhadap evoked fear. Hasil uji regresi sederhana dapat
dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6.Hasil Uji Regresi Sederhana Pengaruh Pictorial Warning
pada Evoked Fear

. . Standardized
Variabel Variabel Coefficient T Sig Keterang
Independen | Dependen an
Beta

Pictorial Eteher 0,376 6,387 | 0,000 | Signifikan
Warning Fear

R=0,376 Fhitung = 40,796 0,000 | Signifikan

Adjusted R* = 0,141

Sumber: Data Primer, 2016

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa variabel
pictorial warning berpengaruh positif pada evoked fear dengan nilai koefisien
positif sebesar 0,376. Hal ini menunjukkan apabila variabel pictorial warning
meningkat, maka evoked fear juga akan meningkat.

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,141 yang berarti bahwa pictorial
warning dapat menjelaskan variabel evoked fear sebesar 14,1%. Sisanya sebesar
85,9% dapat dijelaskan oleh variabel atau faktor-faktor lain yang tidak termasuk
dalam penelitian ini. Hasil uji signifikansi menunjukkan bahwa tingkat
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti pictorial warning berpengaruh
signifikan pada evoked fear.

4.4 Pengujian Variabel Mediasi

Pengujian variabel mediasi digunakan untuk mengetahui apakah evoked
fear sebagai variabel mediasi berfungsi memediasi hubungan antara variabel
indepeden yaitu pictorial warning dan variabel dependen yaitu niat berhenti
merokok.

Tabel 4.7.Hasil Uji Regresi Berganda Pengaruh Pictorial Warning, Evoked
Fear pada Niat Beli Konsumen

Standardized

Variabel Variabel Coefficient t Sig Keterangan
Independen | Dependen

Beta
Pictorial Niat o
Warning berhenti 0,267 4,232 | 0,000 | Signifikan
Evoked Fear | merokok 0,205 3,240 | 0,001 | Signifikan
R =0,393 F hitung = 22,546 0,000 | Signifikan
Adjusted R” = 0,154

Sumber: Data Primer, 2016
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Dari hasil uji regresi yang dilakukan, dapat dilihat bahwa pictorial
warning berpengaruh signifikan dan positif pada niat berhenti merokok yang
dapat dilihat dari tingkat signifikansi t pada Tabel 4.5 sebesar 0,000 lebih kecil
dari 0,05 dengan nilai koefisien yang positif sebesar 0,344. Pictorial warning
memiliki pengaruh yang signifikan dan positif pada evoked fear yang dapat dilihat
dari tingkat signifikansi t pada Tabel 4.6 sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05
dengan nilai koefisien yang positif sebesar 0,376. Pictorial warning dan evoked
fear berpengaruh signifikan dan positif terhadap niat berhenti merokok. Hal ini
dapat dilihat pada Tabel 4.7 dari tingkat signifikansi variabel pictorial warning
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dengan nilai koefisien yang positif sebesar
0,267 dan tingkat signifikansi t variabel evoked fear sebesar 0,001 lebih kecil dari
0,05 dengan nilai koefisien yang positif sebesar 0,205. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pictorial warning berpengaruh secara langsung pada niat
berhenti merokok dan secara tidak langsung juga berpengaruh terhadap niat
berhenti merokok melalui evoked fear sebagai variabel pemediasi. Variabel
pictorial warning diketahui masih mempunyai pengaruh langsung yang signifikan
pada variabel niat berhenti merokok setelah mengontrol variabel evoked fear,
sehingga evoked fear pada penelitian ini bukan sebagai perfect atau complete
mediation tetapi partial mediation. Menurut Zhao et al. (2010) dalam
pengembangan teori mediasi, evoked fear dalam penelitian ini dikatakan sebagai
complementary mediation, dapat dilihat dari koefisien beta B (a) dikali B (b) yang
signifikan sebesar 0,077 dan B (a) dikali B (b) ditambah  (c) hasilnya positif.
Dapat disimpulkan evoked fear dalam penelitian ini secara parsial berfungsi
memediasi hubungan antara pictorial warning dan niat berhenti merokok.

B=0,205

B=0,376 Evoked Fear
Sig Sig
b

Pictorial & Intentions to
Warning & Quit Smoking
B=0,267
Sig B (a) x B (b)
Gambar 4.1. Partial Mediation 0.376 x 0.205

4.5 Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pictorial warning memiliki
pengaruh positif terhadap niat berhenti merokok. Hasil penelitian ini
mengkonfirmasi hasil penelitian Mannocci et al. (2014) yang menunjukkan
adanya pengaruh pictorial warning terhadap niat berhenti merokok. Penelitian ini
juga mengkonfirmasi Andrews et al. (2016) yang dalam studinya dikatakan
bahwa peringatan bergambar memiliki hubungan yang signifikan dan positif
terhadap niat berhenti merokok.
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Hasil penelitian ini juga mengemukakan bahwa pictorial warning
memiliki hubungan yang positif dengan evoked fear. Terdapat beberapa penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa pictorial warning berpengaruh terhadap
evoked fear. Cameron et al. (2013) dalam studinya dikatakan bahwa pictorial
warning dapat memicu ketakutan dibanding hanya sekedar peringatan tertulis.
Berdasarkan hasil regresi linear berganda pada Tabel 4.7, dapat dilihat bahwa
pengaruh variabel pictorial warning pada niat berhenti merokok setelah
sebelumnya mengontrol variabel evoked fear sedikit berkurang namun tetap
signifikan. Hal ini mendukung hasil penelitian dari Kees et al. (2010) yang
menyatakan bahwa pictorial warning mempengaruhi evoked fear dan niat
berhenti merokok.

BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Dari hasil analisis yang telah dilakukan pada BAB IV, peneliti mengambil
beberapa kesimpulan antara lain sebagai berikut:

1. Pictorial warning secara langsung berpengaruh positif dan signifikan
terhadap niat berhenti merokok yang berarti, apabila pictorial warning
meningkat, maka ada kecenderungan niat berhenti merokok juga akan
meningkat.

2. Pictorial warning secara langsung berpengaruh positif dan signifikan
terhadap evoked fear yang berarti, apabila pictorial warning meningkat,
maka ada kecenderungan evoked fear juga akan meningkat.

3. Evoked fear secara langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap
niat berhenti merokok yang berarti, apabila evoked fear meningkat, maka
ada kecenderungan niat berhenti merokok juga akan meningkat.

4. Evoked fear terbukti memiliki efek mediasi atau berfungsi memediasi
antara pictorial warning dan niat berhenti merokok.

5. Evoked fear terbukti sebagai partial mediation atau berfungsi memediasi
secara parsial dalam hubungan antara pictorial warning dan niat berhenti
merokok.

6. Hasil keseluruhan penelitian ini menunjukkan bahwa variabel independen
berpengaruh pada variabel dependen secara langsung, positif, dan
signifikan. Dapat dilihat pada hubungan pictorial warning yang
berpengaruh pada evoked fear. Hubungan pengaruh langsung dapat dilihat
pada hubungan pictorial warning yang secara langsung memiliki pengaruh
positif dan signifikan pada niat berhenti merokok. Hubungan pengaruh
tidak langsung dapat dilihat pada hubungan evoked fear yang terbukti
sebagai partial mediation atau berfungsi memediasi secara parsial
hubungan pictorial warning dan niat berhenti merokok. Hal tersebut dapat
dilihat dari variabel pictorial warning yang mempunyai pengaruh
langsung yang signifikan pada variabel niat berhenti merokok setelah
mengontrol variabel evoked fear.
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5.2 Implikasi Manajerial

Berdasarkan hasil penelitian ini, pemerintah dapat menggunakan hasil
penelitian ini sebagai acuan dalam menyusun strategi untuk mengkomunikasikan
pesan peringatan kesehatan melalui pictorial warning. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pictorial warning yang keras dapat mempengaruhi niat
perokok untuk berhenti merokok. Temuan studi juga menyatakan bahwa pictorial
warning dapat mempengaruhi rasa takut untuk merokok, dan tingkat ketakutan
memediasi pengaruh antara pictorial warning dan niat berhenti merokok. Dengan
adanya pictorial warning yang keras, Pemerintah dapat menetapkan peraturan
yang ketat terhadap Industri tembakau di Indonesia. Untuk mengurangi jumlah
konsumsi rokok, pemerintah harus mengeluarkan peringatan dengan gambar yang
keras, yang tidak hanya dalam bentuk abstrak atau metafora saja, tetapi
menyertakan peringatan yang menggambarkan kerusakan fisik dari akibat bahaya
merokok. Dengan demikian, peringatan bergambar keras akan meningkatkan rasa
takut perokok untuk merokok, serta dapat menyadarkan perokok tentang resiko
dari dampak bahaya merokok, karena merokok terbukti sangat berbahaya bagi diri
sendiri ataupun orang yang ada disekitarnya. Dengan rasa takut yang telah timbul
dalam diri setiap perokok di Indonesia, diharapkan akan mampu membuat
perokok berniat untuk berhenti merokok.

5.3 Keterbatasan Penelitian dan Saran Untuk Penelitian Mendatang

Penulis menyarankan pada penelitian selanjutnya untuk memperluas
cakupan wilayah dari responden, menambah jumlah responden agar dapat
mewakili populasi, menambahkan usia ke dalam karakteristik responden, dan
meneliti bagi perokok berat untuk memverifikasi pengaruh pictorial warning
terhadap niat berhenti merokok.
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